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ARTICLE INFO ABSTRACT

This research is motivated by the lack of interest in the teaching materials
used in elementary schools. The aim of the research is to produce valid and
practical e-modules using Corporate Flip Pdf in supporting the successful
implementation of the "Independence Curriculum" in Elementary School
classes. This type of research is development research (R&D) with the
ADDIE model with the stages of analysis, planning, development,
implementation and evaluation. The usefulness of digital modules is validated
by validity tests and e-module practicality tests. Validity data sourced from
learning material experts 79.09%, media experts 87.99%, language experts
90%, and expert practitioners by "driving teachers" 92%. The average
validation score is 87.27% with a very valid category. The practicality test
was obtained through a questionnaire given to teachers at 93.75% and
students at 97.28%. The average practicality test result is 95.52% in the very
practical category. Thus, the results of the study show that the e-module that
has been developed using Flip Pdf Corporate is very feasible and practical
to use in elementary schools.

Keywords: ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang menariknya bahan ajar yang
digunakan di Sekolah Dasar. Tujuan dari penelitian menghasilkan e-modul
yang valid dan praktis menggunakan Flip Pdf Corporate dalam mendukung
suksesnya implementasi "Kurikulum Merdeka" di kelas Sekolah Dasar. Jenis
penelitian adalah penelitian pengembangan (R&D) model ADDIE dengan
tahapan analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.
Kegunaan modul digital divalidasi oleh uji validitas dan uji kepraktisan e-
modul. Data validitas yang bersumber dari ahli materi pembelajaran 79,85%,
ahli media 87,27%, ahli kebahasaan 90%, dan ahli praktisi oleh "guru
penggerak™ 92%. Rata-rata skor validasi sebesar 87,46% dengan kategori
sangat valid. Uji kepraktisan diperoleh melalui angket yang diberikan kepada
guru sebesar 93,75% dan siswa sebesar 97,28%. Rata-rata hasil uji
kepraktisan sebesar 95,52% dengan kategori sangat praktis. Dengan
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang telah
dikembangkan menggunakan Flip Pdf Corporate sangat layak dan praktis
digunakan di Sekolah Dasar sekaligus penelitian ini merekomendasikan
kepada guru agar senantiasa menggunakan e-modul pada setiap materi
pembelajaran untuk mensukseskan implementasi "Kurikulum Merdeka" di
Sekolah Dasar.
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1. PENDAHULUAN

Pada Abad 21 atau era globalisasi saat ini teknologi Informasi dan komunikasi berkembang sangat
pesat. Kondisi ini sangat berpengaruh pada pendidikan dan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD)
(Desyandri & Maulani, 2020). Pembelajaran sudah mengintegrasikan teknologi, terutama pemanfaatan
media digital (Desyandri et al., 2021). Menurut Mansurdin dan Sari (2020) perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengembangan kurikulum dituntut untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam memenuhi kebutuhan peserta didik saat ini dan yang akan datang. Pemerintah berusaha
meningkatkan mutu dan manajemen pendidikan dengan mengubah kurikulum menjadi kurikulum
Merdeka . Pelaksanaan pembelajaran saat ini menggunakan pembelajaran kurikulum merdeka. Menurut
Yunisrul dan Desyandri (2018) Kurikulum merupakan inti dari pendidikan dan tidak hanya berisi
rumusan tujuan yang menentukan arah kemana peserta didik dibimbing dan diarahkan, tetapi juga
rumusan yang terdiri dari isi dan kegiatan pembelajaran yang membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan sikap.

Merdeka belajar merupakan kemerdekaan berpikir bagi peserta didik dan guru. Merdeka belajar
menumbuhkan terbentuknya karakter jiwa merdeka di mana guru dan peserta didik bisa dengan leluasa
dan menggali pengetahuan, sikap dan keterampilan dari lingkungan sekitar (Daga, 2021). Tujuan Belajar
Merdeka adalah agar pembelajaran guru dan peserta didik tetap berlangsung dengan gembira. Peserta
didik tidak dilatih untuk menghafal materi, tetapi mereka memiliki kemampuan berpikir yang tajam dan
komprehensif tentang masalah sehari-hari. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu
peserta didik dalam proses belajar. Sumber belajar yang tersedia di sekolah diharapkan dapat membantu
peserta didik. Sumber belajar yang biasa digunakan adalah buku ataupun modul dalam bentuk cetak.

Bahan ajar digunakan untuk menyampaikan materi atau informasi dari guru kepada peserta didik.
Bahan ajar adalah semua bahan terstruktur (termasuk informasi, alat, dan teks) yang dikuasai peserta
didik dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dalam merencanakan dan menerapkan
pembelajaran (Desyandri & Vernanda, 2017). Modul adalah kurikulum materi yang tepat dan relatif,
tidak terlalu panjang untuk memenuhi tujuan pembelajaran, modul biasanya memiliki susunan materi,
media dan kegiatan penilaian (Harta et al., 2014).

Peneliti melakukan studi pendahuluan di tiga sekolah dasar yang terletak di gugus yang sama
dengan karakteristik yang hampir sama yaitu SD Negeri 05 Tarok Dipo, SD Negeri 08 Tarok Dipo dan
SD Negeri 16 Tarok Dipo. Studi pendahuluan dilakukan melalui proses wawancara dan juga pengisian
angket kuisioner kepada guru kelas dan juga peserta didik kelas IV. Studi pendahuluan dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan guru dan kebutuhan peserta didik, analisa karakterisitik peserta didik, analisa
ketersedian sarana dan prasarana dan analisis implementasi kurikulum di sekolah. Implementasi
kurikulum di sekolah direncanakan sesuai dengan kurikulum merdeka, namun implementasinya masih
belum optimal. Bahan ajar yang tersedia di sekolah masih berupa buku cetak dan hanya berupa buku
guru, buku siswa dan bahan ajar/LKS. Sumber belajar yang sedikit dan kurang beragam mengurangi

semangat dan motivasi belajar siswa.
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Diketahui dari beberapa sekolah yang telah peneliti lakukan analisis bahwa peserta didik
memerlukan variasi baru dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih menyenangkan dan juga dapat
mengisi sumber informasi yang dibutuhkan peserta didik untuk memahami pelajarannya. Peneliti juga
melakukan analisis kebutuhan guru dimana guru juga membutuhkan inovasi terbaru dalam bahan ajar
pembelajaran yang bisa menunjang pembelajaran yang efektif dan menyenangkan baik bagi guru
maupun peserta didik. Selanjutnya peneliti melakukan analisa terhadap sarana dan prasarana di sekolah
tersebut dimana di ketiga sekolah tersebut sarana dan prasarana sudah memadai dengan sudah adanya
laptop, proyektor dan jaringan internet yang memadai. Sehingga modul digital dipandang lebih inovatif
karena memberikan materi yang lengkap, apalagi sekarang peserta didik lebih sering membuka
handphone daripada buku sehingga memungkinkan siswa menggunakan handphone untuk belajar
(Susanti dan Ummu 2021). Modul digital dirancang untuk menyediakan fungsi-fungsi yang mendukung
aktivitas peserta didik sehingga menarik perhatian dan motivasi peserta didik untuk belajar mandiri
(Suryani et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar yang up-to-date terkait dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, seperti e-modul dengan aplikasi Flip PDF
Corporate (Flip Builder).

Flip PDF Corporate merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk membuat e-modul yang
dapat membantu dalam proses pembelajaran. Menurut Sumarni & Dwitiyanti (dalam Anggraeni &
Puspasari, 2022) Flip PDF corporate edition adalah sebuah aplikasi untuk membuat e-modul berbasis
flip yang memiliki tampilan seperti buku dengan konten di dalamnya dapat menambahkan animasi atau
video, baik itu video offline maupun online, dan dapat menambahkan audio serta gambar untuk
penjelasan materi. Kemudian, Kuntum Khaira Ummi pada tahun 2020 dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan e-modul menggunakan aplikasi flip pdf profesional pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V sekolah dasar”. Keterbaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti sudah
menggunakan aplikasi terbaru dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan flip pdf profesional
sedangkan keterbaruan nya sudah menggunakan aplikasi flip pdf corporate dengan memiliki keunggulan
fitur yang lebih banyak dan menarik dari sebelumnya dan keterbaruan yang lain penelitian ini sudah
menggunakan kurikulum merdeka sedangkan penelitian terdahulu masih menggunakan kurikulum
2013. Sehingga dengan menggunakan e-modul dapat membuat peserta didik lebih aktif dan lebih
menarik dalam pembelajaran sehingga materi yang akan dipelajari peserta didik dapat membuat peserta
didik cepat dan mudah dalam memahami pembelajaran karena adanya gambar,latihan serta vidio yang
menarik yang dapat diakses online ataupun offline baik bagi pendidik maupun peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan E-Modul IPAS Berbasis Aplikasi Aplikasi Flip PDF Corporate pada Pembelajaran
Kurikulum Merdeka di Kelas IV Sekolah Dasar”.
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yg dipakai pada penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D).
Menurut (Desyandri & Vernanda 2017) Tujuan penelitian pengembangan adalah membuat produk
dengan mempertimbangkan tingkat kebutuhannya untuk menghasilkan produk yang efektif. Menurut
Saputro (2017), metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
membuat suatu produk tertentu dan memiliki keefektifan produk tersebut. Model yang peneliti gunakan
dalam penelitian pengembangan ini yakni model pengembangan ADDIE.Dimana menurut Kuncahyono
(2018) model ADDIE terdiri atas lima langkah, yaitunya: (a) analisis (analyze); (b) perancangan
(design); (c) pengembangan (development); (d) implementasi (implementation), dan (e) evaluasi

(evaluation).

2.2. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan mengacu pada model ADDIE yang dipublikasikan
Kuncahyono (2018) adalah sebagai berikut:
2.2.1. Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mendukung proses perencanaan dengan menganalisis berbagai
kebutuhan dan kendala yang ada dilapangan serta mengumpulkan informasi dengan melakukan
wawancara dan mengisi kuesioner analisis kebutuhan kepada guru wali kelas serta peserta didik.
Langkah analisis meliputi analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, ketersediaan sarana dan
prasarana, serta analisis kebutuhan guru dan siswa.
2.2.2. Tahap Desain

Tahap perencanaan adalah tentang bagaimana merancang produk yang akan dikembangkan. Pada
tahap perencanaan terfokus pada pemilihan materi sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta
didik, penyusunan modul ajar, mensesuaikan gambar, audio dan video terkait materi dan kuis, serta
menyiapkan aplikasi untuk membuat produk e-modul.
2.2.3. Tahap Pengembangan

Pengembangan adalah fase di mana kesesuaian dan kepraktisan produk diproduksi dan diuji.
Produk yang dirancangmenggunakan aplikasi Flip PDF Corporate kemudian diuji kevaliditasnya oleh
ahli materi, media, bahasa dan materi oleh guru penggerak. Produk yang telah divalidasi selanjutnya
diperbaiki untuk penyempurnaan modul digital yang akan dikembangkan sesuai dengan masukan dan
saran validator. Setelah ahli menyatakan produk valid, kepraktisan e-modul yang akan dikembangkan
diuji dalam uji terbatas.
2.2.4. Tahap Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan modul digital yang telah lolos tahap validitas
dan uji praktikalitas. Pelaksanaan penggunaan e-modul diawali dengan menyiapkan segala sarana dan

prasarana yang dibutuhkan dan mengkondisikan lingkungan kelas. Setelah persiapan dan ketersediaan
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peralatan sudah lengkap, maka peneliti bisa menerapkan e-modul yang sudah dikembangkan pada
proses pembelajaran.
2.2.5. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, relevansi praktis dari e-modul ditentukan. Tingkatan praktisnya yaitu
kemudahan dan kelayakan produk e-modul ketika digunakan dalam proses pembelajaran untuk diuji.
Evaluasi berlangsung pada tahap uji coba dan implementasi dengan meminta guru dan peserta didik
mengisi angket/kuesioner tentang penggunaan e-modul selama pembelajaran.

Berdasarkan model pengembangan ADDIE di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

penelitian pengembangan ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis dan menciptakan modul
pembelajaran digital menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate untuk pembelajaran kurikulum

merdeka yang valid dan praktis.

2.3. Subjek Uji coba Produk

Subjek penelitian pengembangan modul berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Flip PDF
Corporate ini adalah peserta didik kelas IV SDN 05 Tarok Dipo Tahun Pelajaran 2022/2023 dan guru
wali kelas. Selain validator, sebanyak 4 orang yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli materi

oleh guru penggerak.

2.4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:1) Instrumen pemeriksaan awal terdiri dari angket analisis kebutuhan dan
pedoman wawancara, 2) Instrumen validitas modul digital yang terdiri dari angket uji validitas materi,
angket uji validitas media, angket uji validitas bahasa dan angket uji validitas materi oleh guru
penggerak, 3) Instrumen praktikalitas e-modul ini terdiri dari angket yang dijawab oleh guru dan peserta
didik.

2.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data statistik karena data yang
diperoleh melalui uji validitas dan uji praktikalitas merupakan data numerik (Setyosari, 2016). Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Data penelitian terdahulu dianalisis secara
deskriptif, 2)Analisis data validasi ahli dilakukan dengan memberikan lembar angket uji validitas
kepada ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan juga ahli materi oleh guru penggerak. Kriteria penilaian
pemilihan setiap jawaban validator adalah: Sangat Baik (SB) dengan nilai 5, Baik (B) dengan nilai 4,
Cukup Baik (CB) dengan nilai 3, Tidak Baik (KB) dengan nilai 2 dan Sangat Kurang Baik (STB) dengan
nilai skor 1. Kriteria penilaian masing-masing pilihan jawaban guru dan peserta didik: Sangat Setuju
(SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Setuju tidak setuju
(STS) dengan skor 1.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate, diperoleh hasil pengembangan modul digital

untuk pembelajaran kurikulum merdeka di SD kelas 1V, yaitu:
3.1. Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan dalam empat bidang: analisis kurikulum, analisis kebutuhan guru dan
analisis kebutuhan siswa, analisa sarana dan prasana dan analisa karakteristik peserta didik. Berdasarkan
analisis kurikulum, diketahui bahwa guru sudah menggunakan modul ajar dalam proses pembelajaran
tetapi guru belum merancang sendiri modul ajar yang digunakan sehingga guru masih memamfaatkan
platform Merdeka Belajar untuk mendownload modul ajar yang akan digunakan. Sehingga karena guru
belum merancang sendiri modul ajar secara mandiri belum terlaksananya pelaksanaan pembelajaran
yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik sebagaimana tujuan dari kurikulum merdeka.
Kurikulum Merdeka lebih menuntut guru dan peserta didik untuk memamfaatkan teknologi zaman
sekarang. Dari hasil angket yang peneliti berikan kepada guru kelas IV tampak guru mulai menerapkan
penggunaan aplikasi dalam pembelajaran seperti guru sudah mulai menggunakan youtube dan Quiziz
dalam proses pembelajaran .Untuk pengguasaan Teknologi seperti pengoperasian komputer guru sudah
menguasai nya, guru sudah mulai menggunakan komputer dan proyektor dalam pembelajaran tetapi
untuk peserta didik dalam penguasaan teknologi seperti handphone sudah mengusai hanya saja masih
minim dalam pengoperasian kompuer/laptop karena peserta didik masih jarang untuk berinteraksi
dengan kompuer maupun laptop.

Analisis pemamfaatan teknologi yang tersedia di sekolah dapat diketahui bahwasanya proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah juga belum memanfaatkan secara maksimal perkembangan
teknologi. Berdasarkan analisis tersebut, diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan masih
sering menggunakan buku cetak daripada teknologi sehingga kurang maksimal menggunakan teknologi.

Sumber belajar yang digunakan di dalam proses pembelajaran juga masih dalam bentuk cetak dan
belum memanfaatkan secara maksimal perkembangan teknologi yang ada. Dan juga materi
pembelajaran yang hanya bersumber dari buku pegangan peserta didik dan juga bahan ajar membuat
kebutuhan materi yang dimiliki peserta didik kurang terpenuhi, peserta didik membutuhkan sumber-
sumber belajar lain yang dapat menunjang proses pembelajaran dan dapat menambah motivasi
belajarnya.

Analisa karakterisik peserta didik dimana di kelas IV melihat dari usia dan sikap yang ditonjolkan
oleh peserta didik. Melihat usia peserta didik kelas 1V yang memiliki rentang usia 10-11 tahun, peneliti
memberikan angket ke peserta didik dimana dari hasil angket tersebut mereka lebih senang dan menarik
belajar ketika mencermati buku atau bahan ajar yang menggunakan banyak variasi gambar dan warna
tidak hanya monoton,dari rekap angket diketahui bahwa peserta didik lebih dominan menyukai warna
hijau dan kuning. Dari hasil analisa angket peserta lebih cenderung menyukai menonton vidio
pembelajaran karena keterbatasan bahan ajar berbentuk cetak ini peserta didik hanya bisa melihat

gambar belum bisa melihat vidio serta kuis atau latihan yang bisa divariasikan agar pembelajaran
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menjadi lebih menarik bagi perserta didik. Hal inilah yang membuat peserta didik kurang bersemangat
dalam belajar karena kurang sesuai bahan ajar yang diberikan dengan usia peserta didik tersebut.

Peneliti juga melakukan analisa ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah melalui
wawancara dan pengisian angket oleh guru, dimana sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah
lengkap tetapi belum cukup satu anak satu laptop. Sarana yang tersedia seperti dengan adanya laptop
dan proyektor dimana di SDN 05 Tarok Dipo tersedia 15 buah laptop dan 2 proyektor. Untuk jaringan
internet di sekolah yang peneliti observasi sudah memadai di sekolah. Hal ini tentu jika dimamfaatkan
dengan baik dapat menunjang pembelajaran menjadi lebih efektif lagi.

3.2. Tahap Perancangan

Pada tahap desain, peneliti merancang modul pembelajaran digital yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar modul digital yang dikembangkan mengacu pada CP dan ATP yang
dirumuskan dalam modul ajar. Modul digital yang dikembangkan dibuat dengan Flip PDF Corporate,
sehingga modul tidak hanya terkait dengan tulisan, tetapi juga dapat menambahkan video, gambar, kuis,

dan fungsi lain yang tersedia. Hasil perancangan e-modul IPAS dapat dilihat gambar dibawah ini:

PETUNJUK PENGGUNAAN KATA PENGANTAR
E-MODUL

1. Untuk membalik haloman e-
modul klik tanda “<” untuk membalik
ke kiri don klik + o “>" untuk
membalik ke kan

ai video klik bagian

Gambar 2. Petunjuk penggunaan e-modul dan kata pengantar
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D. Kerajaan Di Sumatera Barat
1. Kerajaan Pagaruyung
o % osuk salah satu c Nt Sl p.q‘n'»rf"’.':\ J

‘,"
< e
>

Dimanakah terletak kerajoan Pagaruyung adalah......

j-ep~xr 6

Gambar 4. Latihan yang terdapat di dalam e-modul

3.3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan modul digital meliputi tahap uji validitas dan uji kepraktisan produk. Pada
tahap pengembangan, modul digital yang dikembangkan oleh peneliti kemudian diuji oleh dosen yang
ahli di bidangnya.
3.3.1. Ahli Materi

Data uji validitas dari segi materi diperoleh dari seorang dosen yang ahli pada mata pelajaran IPS
sesuai dengan pembelajaran yang peneliti muat di dalam e-modul di Jurusan PGSD FIP UNP.
Pengecekan validitas dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap modul digita dengan pengisian
angket/formulir validasi. Uji kesesuaian modul digital terhadap aspek materi dilakukan sebanyak dua
kali . Uji validitas yang pertama dilakukan pada tanggal 26 Desember 2022 dan uji validitas yang kedua
dilakukan pada tanggal 2 Januari 2023. Penilaian umum yang diberikan oleh validator yaitu dapat
digunakan dengan sedikit revisi dengan beberapa saran perbaikan, yaitu pada halaman ke-2 menuliskan
nama video yang di cantumkan, pada halaman ke-7 agar menambahkan nomor serta nama nama dari

gambar, setiap peta ditambakan arah mata angginnya dan menambahkan soal-soal untuk di evaluasi.
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Setelah e-modul direvisi berdasarkan saran tersebut, maka dilanjutkan dengan validasi kedua. Analisis

data uji validitas ahli materi pertama dan kedua disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi e-modul aspek materi

Pertemuan Jumlah skor Presentase Kategori Rata-rata Validasi Materi
Validasi ke 1 41 74,54% Valid 79,085% Valid
Validasi ke 2 46 83,63% Sangat Valid

Berdasarkan hasil akhir analisis data uji validitas modul digital pada aspek materi di atas

memperoleh tingkat validitas sebesar 97,085% dengan kategori valid tanpa perbaikan.

3.3.2.  Ahli Media

Data untuk menguji validitas aspek media diperoleh dari dosen PGSD FIP UNP. Pengecekan
validitas dilakukan dengan menggunakan kuesioner/formulir validasi. Pengumpulan data dilakukan
sebanyak dua Kkali, tahap pertama pada hari Rabu tanggal 28 Desember 2022 dan validasi kedua pada
hari Jumat tanggal 30 Desember 2022. Penilaian umum yang diberikan oleh validator yaitu dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Beberapa saran perbaikan, yaitu menambahkan sumber/rujukan yang
digunakan dan melakukan perbaikan pada latihan 2 supaya bisa di operasikan. Setelah e-modul direvisi
berdasarkan saran tersebut, maka dilanjutkan dengan validasi kedua. Analisis data uji validitas ahli

media pertama dan kedua disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil validasi e-modul aspek media

Pertemuan Jumlah skor Presentase Kategori Rata-rata Validasi Media
Validasi ke 1 64 85,33% Sangat Valid 87,99%
Validasi ke 2 68 90,66% Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil akhir analisis data uji validitas modul digital pada aspek media di atas
memperoleh tingkat validitas sebesar 87,99% dengan kategori sangat valid tanpa perbaikan.
3.3.3.  Ahli Bahasa

Data untuk uji validitas aspek kebahasaan dikumpulkan oleh dosen PGSD FIP UNP ahli bahasa.
Pengecekan validitas dilakukan dengan menggunakan kuesioner/formulir validasi. Pengumpulan data
dilakukan sebanyak dua kali, tahap pertama pada hari Rabu tanggal 28 Desember 2022 dan validasi
kedua pada hari Jumat tanggal 30 Desember 2022. Penilaian umum yang diberikan oleh validator yaitu
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Beberapa saran perbaikan, yaitu penggunaan tanda baca serta
konsistensi penggunaan huruf dan membuat paragraf sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia. Setelah e-
modul direvisi berdasarkan saran tersebut, maka dilanjutkan dengan validasi kedua. Analisis data uji

validitas ahli bahasa pertama dan kedua disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil validasi e-modul aspek bahasa

Pertemuan  Jumlah skor Presentase Kategori Rata-rata Validasi Bahasa
Validasi ke 1 80 80% Valid 90%
Validasi ke 2 100 100% Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil akhir analisis data uji validitas modul digital pada aspek bahasa di atas

memperoleh tingkat validitas sebesar 90% dengan kategori sangat valid tanpa perbaikan.

3.3.4.  Guru Penggerak Ahli Materi

Data untuk pengujian validitas aspek materi diperoleh oleh Bapak M. Yusuf S.Pd selaku guru
penggerak di sekolah. Pengecekan validitas dilakukan dengan menggunakan angket/formulir validasi.
Pengumpulan data dilakukan satu kali pada hari Senin tanggal 2 Januari 2023. Penilaian umum yang
diberikan oleh validator yaitu dapat digunakan dengan tanpa revisi. Beberapa saran perbaikan, yaitu
perbaiki typo pada tulisan dan pastikan soal evaluasi dapat diakses. Hasil perhitungan validasi materi
memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi yang
dilakukan, tidak diperlukan melakukan revisi. Maka pengembangan produk e-modul ini sudah bisa

dilakukan di lapangan.

3.4. Tahap Implementasi

Modul digital yang dikembangkan pada tahap implementasi modul digital kemudian
diaplikasikan pada kondisi nyata. Penelitian dilakukan di SD Negeri 05 Tarok Dipo. Subjek penelitian
berjumlah 25 siswa, 13 laki-laki dan 12 laki-laki serta satu guru kelas IV. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan telah lulus uji validitas dan kepraktisan
dapat digunakan di sekolah dasar tempat dilaksanakan penelitian dan apakah masalah yang diidentifikasi

pada studi pendahuluan dapat diselesaikan.

3.5. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
memberikan angket kepada guru dan juga peserta didik untuk mengetahui kelayakan produk yang telah
dikembangkan.
3.5.1. Hasil Uji Praktikalitas Respon Guru

Selama pembelajaran dengan e-modul IPAS berbasis aplikasi Flip PDF Corporate, guru
mengamati dengan cermat sembari memantau peserta didik. Pengambilan respon guru sebagai uji
praktikalitas dilakukan oleh bapak Edri Hanafi, S.Pd selaku wali kelas IV SDN 05 Tarok Dipo yang
dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2023.Hasil yang diperoleh yaitu persentase sebesar 93,75 %
dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, e-modul IPAS Berbasis aplikasi Flip PDF Corporate

ini dinyatakan sangat praktis dan dapat digunakan sebagai salah satu inovasi media pembelajaran.
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3.5.2. Hasil Uji Praktikalitas Respon Peserta Didik

Setelah penggunaan e-modul IPAS aplikasi berbasis Flip PDF Corporate selesai dilaksanakan,
peneliti menginstruksikan peserta didik untuk mengisi lembar respon peserta didik untuk uji
praktikalitas. Hasil yang didapatkan pada tanggal 18 Januari 2023 di kelas IV SDN 05 Tarok Dipo
dengan jumlah siswa 25 orang. Hasil yang diperoleh termasuk dalam kategori sangat praktis dengan
persentase 97,28%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, e-modul IPAS berbasis aplikasi Flip PDF
Corporate dapat digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga membuat peserta didik antusias
selama proses pembelajaran. Beberapa temuan penelitian sebelumnya yang mendukung temuan ini yang
mengungkapkan bahwa pemanfaatan dan pengintegrasian teknologi pada pembelajaran di Sekolah
Dasar memberikan kontribusi yang sangat positif terhadap terlaksananya pembelajaran yang bermakna,
sesuai dengan kebutuhan dan minat, serta bakat peserta didik, apalgi dikaitkan dengan pemanfaatan
multimedia interaktif (Oktavia & Desyandri, 2020). Di samping itu, tampilan bahan ajar yang menarik
dan memuat gambar-gambar, animasi, teks, video, bahkan teks yang dipadukan dengan warna-warni
menambah semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga berkontribusi juga
terhadap peningkatan pemahamannya (Miaz et al., 2018), (Hidayati et al., 2020), dan (Abdulrahman et
al., 2020).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil akhir validasi pengembangan modul digital, dapat disimpulkan bahwa modul
digital dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate valid dan dapat diuji cobakan di lapangan.
Berikut dari hasil validasi masing-masing ahli yaitunya ahli materi 79,085%, ahli media 87,99%, ahli
bahasa 90% dan ahli materi oleh guru penggerak 92%. Hasil uji praktikalitas di SDN 05 Tarok Dipo
adalah 93,75% untuk respon guru dan 97,28% untuk respon peserta didik. Berdasarkan uji praktikalitas
dapat disimpulkan bahwa modul digital yang dikembangkan bersifat praktis dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Modul pembelajaran berbasis digital menggunakan aplikasi Flip Pdf Corporate dapat diakses

pada tautan link berikut ini : https://online.flipbuilder.com/aupfj/jdgp/
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